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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtonde eksperimen
kuasi. Metode eksperimen kuasi digunakan untuk et@hgi perbandingan
peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswtara siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model kontekstual tipe inkdan yang mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional

2. Desain Pendlitian

Desain eksperimen yang digunakan adalah ekspekoeesiNonequivalent
Control Group Pretest-posttest Desiglimana kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sug, 2009:116). Eksperimen
dilakukan dengan memberikan perlakuan model penabeta kontekstual tipe
inkuiri -pada kelompok eksperimen dan pembelajaramvé&nsional pada
kelompok kontrol.
Secara jelas desain dapat dilihat pada tabel 3ikuibe

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O X O3
Kontrol Oy Oy
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Keterangan:

O: -Tes awal sebelum perlakuan diberikan pada kelorkplas eksperimen .
O, =Tes awal sebelum perlakuan diberikan pada kelonigas kontrol.

O3 =Tes akhir (posttest) setelah pembelajgrada kelas eksperimen.

O, =Tes akhir (posttest) setelah pembelajgrada kelas kontrol.

X -Treatment model pembelajaran kontekstual.

Dalam penelitian ini pelaksanaan pembelajaran dkak oleh 2 orang
guru yang berbeda untuk kelas eksperimen dan kelasol. Kedua guru berlatar
belakang pendidikan sarjana (S-1). Guru pada lkelasol adalah sarjana lulusan
sebuah perguruan tinggi swasta di Bandung dan gada kelas eksperimen
adalah sarjana lulusan PGSD UPI. Dilihat dari p&rgan kerja tidak jauh
berbeda yaitu sekitar 12 tahun. Jadi dapat disikapubahwa kemampuan kedua
guru adalah hampir sama.

Sebelum melakukan penelitian, terdapat kesepaki@naaguru yang akan
mengajar dikelas eksperimen dan peneliti dimanalgememberikan pelatihan
kepada guru tersebut tentang model pembelajarariekstnal tipe inkuiri.
Pembelajaran dilaksanakan oleh guru yang bersaagkybeneliti bertugas
sebagai observer dan patner guru. Pelatihan daojaar ketika dilaksanakannya
penelitian, guru yang melaksanakan model pembalajrontekstual tipe inkuiri

tersebut tidak kesulitan dalam mengajar
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B. Alur Penditian

Penelitian ini diawali dengan studi lapangan damdistiteratur. Studi
lapangan dimaksudkan untuk mengamati berbagai patatean yang terjadi di
sekolah, secara khusus pembelajaran Pendidikan rngamegaraan (PKn).
Kemudian diadakan kaji teori yang relevan, makadakanlah studi literatur.
Studi literatur dimaksudkan untuk memperoleh té@or yang berkaitan dengan
permasalahan. Teori yang relevan dengan permasatipat berupa teori-teori
pembelajaran, psikologi perkembangan dan psikolpgndidikan, strategi
pembelajaran, kurikulum dan teori-teori yang beddidengan perencanaan,
proses dan evaluasi pembelajaran serta teori pejalst dalam Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn).

Proses pembelajaran menyangkut prosedur pelaksapembelajaran
yang sesuai dengan model pembelajaran kontekspeainkuiri, maka langkah
pertama dalam penelitian ini adalah memberi ujitgate diikuti dengan
pelaksanaan dan penerapan pembelajaran dan dialdmgan uji postest atau
tahap evaluasi. Uji pretest ditujukan untuk meng@tkemampuan awal siswa
sebelum pembelajaran materi yang di eksperimer@aangkan untuk uji postest
ditujukan untuk menggambarkan kemampuan akhir sisei@lah mengikuti
pembelajaran dengan penerapan model kontekstuad inkuiri. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, untuk kelas kontrol ddaskeksperimen diberikan
perlakuan tfeatment yang berbeda. Perbedaan perlakuaeatmen)t hanya

menyangkut metode yang diberikan dalam pembelaj&ada kelas eksperimen
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diterapkan model pembelajaran kontektual tipe inksedangkan kelas kontrol
diterapkan model pembelajaran konvensional.

Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pembalajapat dilihat pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlangsil. ddri penerapan kedua
model pembelajaran tersebut, diuji dan dianalisiduki memperoleh data
perbandingan tentang kelayakan metode pembelajmag diujicobakan. Jika

diuraikan lebih lanjut, maka prosedur penelitianlad sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan dua kegiatan, yafuyusun perangkat
pembelajaran dan pengembangan alat test penelitimuk perangkat
pembelajaran yang harus dilakukan antara lain:
1) Studi lapangan dan literatur
2) Menentukan permasalahan
3) Menyusun proposal penelitian
4) Menyusun pendekatan pembelajaran
Sedangkan pengembangan instrumen penelitian mdimgikah-langkah sebagai
berikut :
1) Menentukan topik dan subjek penelitian
2) Menyusun Kkisi-kisi soal testt (angket dan soal fesintuk mendapatkan
gambaran kemampuan awal siswa.
3) Menyusun soal testt.

4) Validasi alat test oleh pakar
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5) Uiji coba alat test
6) Uiji validasi test
7) Revisi alat test

8) Persiapan administrasi izin penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pembelajaran terdiri dari dbaptayaitu tahap
persiapan pra proses pembelajaran dan proses [zganasl

Persiapan pra pembelajaran menyangkut:

1) Pengenalan konsep dasar tentang materi “Mengenalkebentuk keputusan
bersama” kepada siswa

2) Menjelaskan tentang model pembelajaran yang akakadian.

Sedangkan untuk tahap proses pembelajaran menytangku

1) Pemberian pretest untuk mengetahui tingkat motidasi prestasi belajar
siswa ranah kognitif.

2) Impelementasi model pembelajaran kontekstual tigeiiii sesuai dengan
prosedur pelaksanaan model pembelajaran kontekgieahkuiri, sedangkan
pada kelas kontrol sebagai kelas pembanding dikrkuketode konvensional.

3) Pemberian postest untuk melihat perubahan motasi prestasi belajar

siswa setelah mengikuti pembelajaran.

3. Tahap akhir

Tahap akhir menyangkut:
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1) Mengolah dan menganalisis data

2) Membuat kesimpulan dari hasil penelitian

Dari desain penelitian di atas maka ditentukan éurelitian sebagai berikut :

Indentifikasi Masalah

v

Perumusan Masal
v
Penentuan Subyek Penelitia‘n

|
v v

Penyusunan instrument: tes prestas Penyusuna rencana
Pembelajaran dengan model

dan angket motivasi belajar siswa Kontekstual Tipe Inkuiri

A 4

Validitas, Uji coba, revisi instrumer

\4

Kelompok Kelomp_ok
kontrol » Pre-tes |+—] ekseksprimen
v ' t
Pembelajaran Pembelajaran dengan
konvesional postes [« model Kontekstual
¢ Tipe Inkuiri

Pengolahan data
dengan analisdata

'

Pembahas:

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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C. Lokas dan Subjek Penélitian

1. Lokas Pendlitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah SDN 1 Kayuambikacamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Balamat lengkap adalah
jalan Kenanga No 42 Telp. 022 278867, Desa Kayuankecamatan Lembang,
Kabupaten Bandung Barat.

2. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswiagel/ SD semester 2
SDN 1 Kayuambon Kecamatan Lembang Kabupaten Band@argt Provinsi
Jawa Barat. Sebagai sampel penelitian dipilih kelagbanyak dua kelas paralel
yang ada, yaitu kelas V-A dengan jumlah siswa 3&8ng@r sebagai kelas

eksperimen dan kelas V-B dengan jumlah siswa 3dgosabagai kelas kontrol.

D. Alat test dan Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelii@neliti menyusun
dan menyiapkan dua instrumen pengumpulan data gaigan tes dan angket.
Tes hasil belajar digunakan untuk menjaring datageeai hasil belajar sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Hal ini dilakukatuk melihat sejauh mana
tingkat penguasaan materi pelajaran sebelum darudaes penerapan
pembelajaran kontekstual tipe inkudilakukan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Angket bertujuan untuk memperoleh informbsrupa tanggapan dari
siswa dan guru mengenai pembelajaran kontekstyzé inkuiri dengan

menggunakan skala Likert. Model Likert menggunalsala deskriptif yaitu
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respon seseorang terhadap sesuatu dapat dinyatdkagan pernyataan
persetujuan terhadap sesuatu objek. Penerimaarpetaslakan tersebut dapat
dinyatakan dengan persetujuan atau penolakannyantgisuatu objek biasanya
dalam rentang skala kontinum ( Saefuddin, 200%:188tiap individu diminta
menjawab suatu pernyataan dengan jawaban sangpt £&&%), Setuju (S), Ragu-
ragu (R), Tidak setuju (TS), dan dan Sangat tidzthkjs (STS). Masing-masing
jawaban dikaitkan dengan nilai, SS =5, S =4, RFE&=2, STS = 1.

Angket berisi pernyataan untuk mengungkap lataakaglg siswa tentang cara
yang sering dilakukan dalam pembelajaran PKn, mpéegibelajaran yang sering

digunakan.

Sedangkan untuk mengetahui kemampuan penguassaa &erhadap
materi yang diajarkan diberikan soal test. Testiberikan sebelum dan setelah
siswa mendapatkan perlakuan model pembelajararelkstogl tipe inkuiri pada
konsep ‘Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersardapén tujuannya adalah
untuk mendapatkan gambaran kemampuan awal dan akbwa dalam

pembelajaran PKn pada konsep tersebut.
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Adapun indikator Pemahaman Konsep PKn dapat dipadha tabel 3.2 di bawah

ini.
Tabel 3.2
Pemahaman Konsep PKn
No. Variabel Indikator
3 | Prestasi Belajafl. Pengamatan

0 Dapat menunjukkan
0  Dapatmembandingkan
o Dapat menghubungkan

. Ingatan

o Dapat menyebutkan

o Dapat menunjukkan kembali

. Pemahaman

o Dapat menjelaskan

o Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri

. Aplikasi

o Dapat memberikan contoh
o Dapat menggunakan secara tepat

. Analisis

o Dapat menguraikan
o Dapat mengklasifikasikan

. Sintesis

o Dapat menghubungkan materi-materi sehin
menjadi kesatuan baru

o0  Dapat menyimpulkan

o Dapat menggeneralisasikan milah

gga
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan lima macam cara penglanplata yaitu test
objektif penguasaan materi dan prestasi belajahrd&ognitif, observasi, angket
dan wawancara. Angket, dimaksudkan untuk menguéwningkatan motivasi belajar
siswa, sebagai hasil belajar setelah melalui prpsethelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kontekstual tipe inkuiri. Untokndapatkan data prestasi belajar
siswa penulis menggunakan tes prestasi belajarsgmgja disusun untuk keperluan ini.
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses kksar@an pembelajaran serta
bagaimana respon siswa terhadap model pembelaj@adangkan wawancara
dilakukan terhadap guru, yaitu untuk mengetahudgeat mereka terhadap model
pembelajaran kontekstual tipe inkuiri.

Selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahgktu validasi dan reliabilitas
butir soal. Disamping untuk mengetahui prestasidnesiswa, tes ini dimaksudkan untuk
mengetahui konstribusi penerapan pembelajaran ksing tipe inkuiri pada mata
pelajaran PKn terhadap peningkatan prestasi belgam. Tes ini berbentuk soal
pilihan ganda sebanyak 30 item. Tes tersebut mienppengembangan standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan mpé&tajaran PKn SD kelas V pada
semester Il yang terdapat pada Silabus PKn Kunkulingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) tahun 2006.
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Teknik pengumpulan data secara lengkap dapat tpdda Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Teknik Pengumpulan Data

N Sumber PRI, Teknik Alat test dan
Data Pengumpulan Instumen

1 | Siswa Tingkat penguasaaPRretest dan Butir soal pilihan
siswa terhadap materiPosttest ganda.
pelajaran.

2 | Siswa Respon dan aktivitag Observasi Pedoman
siswa selama observasi aktivitas
pembelajaran siswa

3 | Guru Keterlaksanaan modelObservasi Pedoman
pembelajaran observasi aktivitas
Kontekstual tipe guru selama
inkuiri. pembelajaran.

4 | Guru Pandangan guru Wawancara Pedoman
terhadap penerapan | dengan guru yangwawancara
model pembelajaran | mengajar  pad;
kontekstual tipe kelas eksperimen
inkuiri.

5 | Siswa Motivasi siswa Penyebaran Angket tanggapan

terhadap mata
pelajaran PKn
sebelum dan sesudal]
penerapan model
pembelajaran
kontekstual tipe

inkuiri.

angket tanggapar
siswa kepada

siswa

siswa
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F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini diperoleh dua macam data ydatia hasil angket dan
tes prestasi belajar. Pengolahan data diawali deng@ngukur validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembesumen penelitian.

Ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi keperlonahsss data di atas
adalah :
a. Uji Instrumen Penelitian

1) Validitas Butir Soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahuiuhgan suatu butir soal
terhadap skor total. Untuk menguiji validitas setiair soal, skor-skor yang ada
pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dersian total. Sebuah soal akan
memiliki validitas yang tinggi jika skor soal tebgg memiliki dukungan yang
besar terhadap skor total. Dukungan setiap buit dmyatakan dalam bentuk
korelasi, sehingga untuk mendapatkan validitas usimitir digunakan rumus
korelasi.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslasorproduct

moment pearsofArikunto, 2002 : 146).

. Ny XY -(x)XY)
TN -ExP N Y-S

Keterangan :
1y, = Koefisien korelasi antara variabel

X = Jumlah skor item
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Y = Jumlah skor total
N = Jumlah siswa
Interpretasi besarnya koefisien korelasi adalalagai berikut :
Tabel 3.4

Kategori Validasi Butir Soal

Batasan Kategori
0,80 <r,, < 1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <r,, < 0,80 Tinggi (baik)
0,40 <r,, < 0,60 Cukup (sedang)
0,20 <r,, < 0,40 Rendah (kurang)
0,00 <r,, < 0,20 Sangat Rendah (sangat kurang)

Kemudian untuk mengetahui signifikansi korelasakiilkan uji-t dengan

IyyVN—2
=Ty 2

rumus sebagai berikut (Sudjana, 2002) t =
Kriteria pengujian berdasarkan harga t hitung dilrdgkan dengan t tabel.

Jika pada taraf signifikan 95 %uhg < taper Maka H diterima. Sebaliknya jika
Keterangan: t =Ujit

ryy =koefisien korelasi.

N =jumlah subjek
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2) Reliabilitastes

Menurut Arikunto (2002), Reliabilitas adalah keslai skor yang
diperoleh ketika uji coba ulang dengan tes yangaspata situasi yang berbeda
atau satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Mangiteliabilitas tes dengan

rumus sebagai berikut: fy = A

(1 \ r%%) Dimana :
ri1 = Koefisien reliabilitas yang telah disesuaika
r,, = Koefisien korelasi antara skor-skor setiaabah tes
Harga dari r.,,, dapat ditentukan dengan menggunakan rumus kopetaduct
moment pearson ( Arikunto, 20@®bagai berikut :

_ Ny xy - x)EY)

C T -E s B )

Keterangan:

XY = Koefisien Korelasi antara variabel X daniahel Y
X = Skor Item ganjil
Y = Skor item genap

Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes adakthagai berikut :

Tabel 3.5
Kategori Reliabilitas Butir Soal
Batasan Kategori
0,80 <r,, < 1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <r, < 0,80 Tinggi (baik)
0,40 <r,, < 0,60 Cukup (sedang)
0,20 <r,, < 0,40 Rendah (kurang)
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0,00 <r,, < 0,20 Sangat Rendah (sangat kurang)
(Arikunto, 2002)

3) Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukki&ar atau mudahnya suatu
soal, besarnya indeks kesukaran berkisar anta@a-01000. Soal dengan indeks
kesukaran 0,00 menunjukan soal itu terlalu sukebakknya jika indek 1,00

menunjukkan bahwa soal tersebut terlalu mudahkikdsukaran diberi simbol P
(proporsi) yang dihitung dengan rumus (Arikunto2: P ]ES

Keterangan :
P =indeks
B = banyak siswa yang menjawab soal dengan benar.
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria indeks kesukaran suatu tes adalah seleggut :

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesukaran

Batasan Kategori
0,00 <p< 0,30 sukar
0,30 <p< 0,70 sedang
0,70 <p< 1,00 mudah

4) Daya Pembeda soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soalmetukedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan fistvk@mampuan rendabh.

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diselaks diskriminasi
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(D). Rumus untuk menentukan indeks diskriminaslada

By Bp
==-—==P,—P
Ja JB 4 B

( Arikunto, 2002)

Keterangan :

J =Jumlah peserta tes

Ja = Banyak peserta kelompok atas

Jz = Banyak peserta kelompok bawah

B, = Banyak kelompok atas yang menjawab benar
By = Banyak kelompok bawah yang menjawab benar
P, = Proporsi kelompok atas yang mejawab benar
Pz = Proporsi kelompok bawah yang mejawab benar.

Kategori daya pembeda adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,00 <D< 0,20 kurang
0,20 <D < 0,40 cukup
0,40 <D< 0,70 baik
0,70 <D < 1,00 baik sekali
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b. Uji Hipotesis
Uji Kesamaan dua rerata

Uji kesamaan dua rerata dipakai untuk membandmgiaatar dua
keadaan, yaitu keadaan nilai rata-rptatestsiswa pada kelompok eksperimen
dengan siswa pada kelompok kontrol, keadaan ratainataposttestsiswa pada
kelompok eksperiment dengan siswa pada kelompokrdordan uji rata-rata
untuk g. Uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) dilakoldengan menggunak&®PSS
for windows 19.0, yaitu uji-t dua sampel independémdependen —Sample t
Test).
Ada dua rumus untuk uji-t dua sampel independerafitby 2009) :

1. Dengan asumsi kedwariancesama besae€ual variances assumed):

=

ARV
1 1

o |+ )

Dengan derajat kebebasam,:+ n, — 2

¢ - (n, — 1)le+ (ny— 1)5%
C G -+

Dimanan, = besar sampel pertama

1

n, =besar sampel kedua

2. Dengan asumsi keduwariance tidak sama besafequal variances not

X-y

assumed) t=——=
s£ S
y

v (%)

Apabila data tidak berdistribusi normal maka dggalkji non parametrik

yaitu uji Mann-WhitneyRuseffendi, 1998).



118

Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan nuergign program
SPSS for Windows versi 19.0. sebelum dilakukan higotesis (analisis
inferensial), terlebih dahulu dilakukan uji norma$ data. Uji normalitas data
dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau sebakar data motivasi dan
prestasi belajar siswa dalam pelajaran PKn padaskkelas.

Dalam penelitian ini uji normalitas data menggumakane Sample
Kolmogrov-Smirnov TedJji homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya kesamaan varians kedua kelas. Uji gemtas dilakukan dengan
menggunakan ujLevene kemudian dilakukan uji-t. Uji kesamaan dua ratarat

(uji-t) dipakai untuk mebandingkan perbedaan dtearata.



